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Abstrak

Csam Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh komitmen organisai terhadap hubungan
wwara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial pada perguruan tinggi di kota Pekanbaru. Data
dreroleh dari persepsi pejabat struktural yang terlibat dalam penyusunan anggaran yang dilaksanakan
won ketua program studi, dekan, dan rektor/ketua sekolah tinggi/direktur. Jumlah responden yang
o iirim kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 78. Kuesioner yang dikembalikan dan dapat diolah
Lk lanjut berjumlah 60. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dan hasilnya
wenunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini juga
wenemukan komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan
tinerja manajerial. Dengan demikian komitmen organisasi berfungsi sebagai moderasi terhadap
=whungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial.

Kata kunci: kinerja manajerial, partisipasi anggaran, komitmen organisasi

Abstract

This study was intended to determine the effect of organization commitment toward the correlation and
managerial performance at the college in Pekanbaru. The data were collected from the perception of the
structural officers involved in planning the budget by study program head, dean, and rector/college
head/director. 78 questionnaires were distributed to respondents and only 60 questionnaires were
returned and processed. This study used multiple linear regression and the result of the study showed
that budget participation had an effect toward the managerial performance. It was also found in this
study that there was an effect of the organization commitment toward the correlation between budget
participation and managerial performance. Thus, organization commitment functioned as moderation
toward the correlation between budget participation and managerial performance.

Keywords: managerial performance, budget participation, organization commitment

1 Pendahuluan

Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang penting, karena
dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan keunggulan daya saing suatu organisasi.
Peningkatan kinerja manajerial tersebut dicapai dengan cara manajer memanfaatkan
kemampuannya untuk melihat dan memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan,
dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan
kinerja manajerial manajer dalam suatu organisasi tersebut maka akan meningkatkan kinerja
organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing organisasi. [41]

Beberapa hal yang diyakini dapat meningkatkan kinerja manajerial diantaranya menurut
Verbeeten yang mengungkapkan bahwa penetapan sasaran yang jelas dan terukur dapat
meningkatkan kinerja manajerial. [39] Selain itu partisipasi anggaran, kecukupan anggaran,
kepuasan kerja, kepercayaan, dan informasi juga diyakini dapat meningkatkan Kkinerja
manajerial. [36] Pada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja manajerial, partisipasi
dalam penyusunan anggaran merupakan pendekatan manajerial yang umumnya dinilai dapat
meningkatkan kinerja manajerial, hal ini dikarenakan pada partisipasi anggaran terdapat
nerjanya. [16].
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Partisipasi anggaran dianggz;p sebagai proses yang memungkinkan manajer untuk
sermartisipasi dalam mengusulkan, negosiasi dan membahas proposal anggaran mereka.[5]
“enurut Hansen dan Mowen partisipasi anggaran memungkinkan manajer tingkat bawah untuk
wwrut serta dalam pembuatan anggaran, hal tersebut lebih baik daripada manajer tingkat bawah
“znva menerima anggaran yang telah ditetapkan oleh manajer diatasnya. Partisipasi anggaran
mengomunikasikan rasa tanggung jawab kepada manajer tingkat bawah dan mendorong
wreativitas. Tanggung jawab dan kreativitas yang tinggi akan mendorong pada tingkat kinerja
manajerial yang lebih tinggi [11]. Dengan demikian partisipasi anggaran akan mempengaruhi
«inerja manajerial (Hariyanti [13]; Eker [5]; Lopez, Stammerjohan dan Lee [17]; Sugioko [35];
Sardjito dan Muthaher [31]; ; Murwaningsari [25]; Ginting [9]; Yunita [42]; Syafrial [37];
Bangun [2]) .

Penelitian mengenai partisipasi dalam penyusunan anggaran dan pengaruhnya terhadap
winerja manajerial merupakan salah satu bidang penelitian yang banyak mengalami perdebatan,
Hasil dari beberapa penelitian terdahulu memberikan hasil yang tidak konsisten, sebagian
penelitian menemukan pengaruh positif signifikan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial, diantaranya ; Hariyanti [13], Eker [5] , Lopez, Stammerjohan dan Lee [17], Sugioko
'35]. Sardjito dan Muthaher [31], Murwaningsari [25], Ginting [9], Yunita [42], Syafrial [37],
dan Bangun [2]. Beberapa penelitian menemukan hubungan yang tidak signifikan diantaranya;
Murthi dan Sujana [24], Ramandei [28], dan Bonache, Jonathan dan Moris [3]. Untuk itu
banyak penelitian yang dilakukan dengan berbagai modifikasi untuk mendukung hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Diantaranya modifikasi yang dilakukan ialah objek penelitian yang tidak
hanya pada perusahaan bermotif profit tetapi juga yang bersifat tidak bermotif profit.

Menurut Govindarajan untuk merekonsiliasi temuan penelitian yang saling bertentangan
tersebut diperlukan pendekatan kontinjensi dengan mengevaluasi faktor-faktor kondisional yang -
kemungkinan dapat menyebabkan pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial
menjadi lebih efektif. [10] Salah satu Variabel yang penting sebagai faktor kondisional tersebut
adalah komitmen organisasi yang menjadi kajian dalam penelitian ini. '

Komitmen organisasi merupakan hal yang penting karena karyawan yang berkomitmen,
lebih kecil kemungkinannya untuk pindah pekerjaan. Dengan komitmen organisasi yang baik,
level manajemen akan melaksanakan aktifitasnya dengan baik, hal ini akan meningkatkan
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Pengaruh komitmen organisasi
terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial tersebut sebagaimana
hasil penelitian Eker [5], Sardjito dan Muthaher [31], Ritonga [30], dan Hapsari [20].

Fenomena-fenomena di atas merupakan ide yang mendasari peneliti untuk melakukan
penelitian kembali tentang hubungan partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan kinerja
manajerial. Dalam penelitian ini, penggunaan objek penelitian pada perguruan tinggi
mereplikasi pada penelitian sejenis yang telah dilakukan Sinambela [33], Yunita [42], dan
Sugioko [36] yang meneliti pada perguruan tinggi.

2 Tinjauan Pustaka

2.1  Kinerja manajerial :

Kinerja manajerial adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan efektifitas
-organisasional. Menurut Mahoney et., al. [3], kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota
organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain : (1) Perencanaan, yaitu tindakan
yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada
waktu yang akan datang guna mencapai tujuan yang diinginkan; (2)Investigasi, yaitu upaya
yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mempersiapkan informasi, dalam bentuk laporan-
laporan, catatan dan analisa pekerjaan untuk dapat mengukur hasil pelaksanaannya; (3)

Re osito UIIIVE!I'Slty Of Riau ikan yang meliputi pertukaran informasi dengan orang-
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akan dijalankan; (4) Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati atau
dilaporkan: (5) Supervisi, yaitu mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan potensi
bawahan, serta melatih dan menjelaskan aturan-aturan kerja kepada bawahan; (6) Pengaturan
staf, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu unit kerja, menyeleksi
pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit
kerja lainnya; (7) Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian,
penjualan atau kontrak untuk barang dan jasa; (8) Representasi, yaitu menyampaikan tentang
visi dan misi serta kegiatan-kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan dengan
3 organisasi lainnya.

2.2 Partisipasi Anggaran

Menurut Brownell dan Mclnness, partisipasi anggaran adalah suatu proses setiap individu
yang terlibat dan berpengaruh pada penyusunan anggaran yang akan dievaluasi untuk mencapai
target anggaran mereka. Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakan proses organisasional,
anggota organisasi terlibat dan mempunyai pengaruh dalam suatu pembuatan keputusan yang
berkepentingan dengan mereka. Partisipasi dalam konteks penyusunan anggaran merupakan
proses individu, yang kinerjanya dieveluasi dan memperoleh penghargaan berdasarkan budget
emphasis, terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penyusunan target anggaran. Dalam konteks
yang lebih spesifik, partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan proses di mana
individu, yang kinerjanya dievaluasi dan memperoleh penghargaan berdasarkan pencapaian
target anggaran, terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penyusunan target anggaran. [4]

2.3 Pendekatan Kontinjensi

f Menurut Govindarajan [10], teori kontinjensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan
penggunaan sistem pengendalian manajemen yang dapat diterapkan secara efektif untuk semua
kondisi organisasi, namun sebuah sistem pengendalian tertentu hanya efektif untuk situasi atau
organisasi (perusahaan) tertentu. Dalam kontijensi terdapat variabel yang dapat berperan
sebagai variabel moderating atau variabel intervening yang dapat mempengaruhi hubungan
antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial. Ghozali [8] menjelaskan bahwa
variabel moderating adalah variabel independen yang akan memperkuat atau memperlemah
hubungan antara variabel independen lainnya terhadap variabel dependen. Sedangkan variabel
intervening merupakan variabel antara, fungsinya memediasi hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

2.4 Komitmen Organisasi

Menurut Mowday et., al., komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keinginan
yang kuat untuk tetap menjadi anggota dari suatu organisasi tertentu, suatu keinginan untuk
mengerahkan segala upaya atas nama organisasi; suatu keyakinan, penerimaan, nilai dan tujuan
pada suatu organisasi tertentu. [21]

, Mayer dan Allen mengembangkan komitmen organisasi menjadi tiga, antara lain adalah
Meyer dan Allen [19]: (1) Komitmen Affective; (2) Komitmen Continuance, dan (3) Komitmen
Normative !

3 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis Penelitian

3.1  Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

Fenomena pasar dunia kerja yang semakin kompetitif memberikan dorongan yang sangat
besar pada perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas lulusan yang dihasilkan. Hal tersebut
memicn nnful melaluban nembanoban disegala bidang, salah satunya adalah peningkatan
@ Repository UIliVBfSity Of Riau Jengan kinerja manajerial yang baik, maka pengelolaan
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berkualitas. Kinerja manajerial yang baik akan berimbas pada peningkatan kualitas pelayanan,
penurunan biaya operasi, akuntabilitas, fokus kepada konsumen dan responsif terhadap
kebutuhan stakeholder.[18] Salah satu hal yang diyakini dapat meningkatkan kinerja manajerial
ialah partisipasi anggaran. Penyusunan anggaran pada perguruan tinggi dilakukan agar institusi
dapat menjangkau dan meningkatkan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat
maupun stakeholders. [26]

Partisipasi anggaran memungkinkan pejabat struktural pada perguruan tinggi berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran. Dengan adanya partisipasi anggaran akan menghasilkan anggaran
yang lebih tepat sasaran, dengan demikian akan memotivasi pejabat struktural untuk
meningkatkan kinerja manajerial. [ 13]

Partisipasi angaran juga menjadi media komunikasi antara manajer dan bawahan, sehingga
dengan adanya partisipasi anggaran maka kinerja manajerial akan meningkat. [7] Partisipasi
anggaran juga menimbulkan motivasi yang tinggi pada pejabat struktural, sehingga mereka
lebih baik dalam menjalankan tujuan organisasi. [38] Partisipasi anggaran juga merupakan salah
satu unsur yang sangat penting yang menekankan pada proses kerjasama dari berbagai pihak,
baik bawahan maupun manajer level atas. [1] ,

Partisipasi anggaran adalah proses yang memungkinkan manajer untuk berpartisipasi
dalam mengusulkan, negosiasi dan membahas proposal anggaran mereka. Jika proses
penganggaran bekerja dengan tepat, diyakini bahwa proses ini dapat memotivasi manajer,
meraih kepercayaan mereka” dan meningkatkan komitmen mereka untuk mencapai kinerja
manajerial tertinggi. [36] \

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian sebagai berikut :

H, : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial

3.2 . Pengaruh Moderasi Komitmen Organisasi Terhadap Hubungan Partisipasi
Anggaran dengan Kinerja Manajerial.

Studi tentang komitmen organisasi bermula ditahun 1980-an, dan terus berkembang dari
tahun 1990 hingga sckarang, hal ini dikarenakan dinamika perubahan bisnis dan lingkungan
produksi. [5] Salah satu studi tentang komitmen organisasi yang terus berkembang adalah
komitmen organisasi pada perguruan tinggi, hal ini seiring dengan terus berkembangnya
lingkungan perguruan tinggi dengan suasana akademik. ( Sinambela [33]; Yunita [42];
Karyanti [15]; Sugioko [36])

Adanya komitmen organisasi akan meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan dan
kepuasan tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja karena potensi sumberdaya yang ada
dimanfaatkan secara maksimum. [41] Organisasi yang mampu menumbuh kembangkan
komitmen organisasi sumber daya manusia yang dimiliki biasanya akan mampu
mendayagunakan potensi kerja sumberdaya yang dimiliki secara maksimum. [14]

Komitmen organisasi membuat individu akan melakukan yang terbaik demi organlsasmya
Mowday et., al. [21] Pendekatan yang menarik perhatlan hubungan antara komitmen organisasi
dan proses-proses psikologis individu, didukung oleh temuan-temuan dari studi dilaksanakan
oleh Meyer dan Allen, komitmen organisasi memiliki dimensi psikologis dan hubungan ini
muncul dalam bentuk perilaku sebagai akibat dari hubungan pekerja dengan organisasi dan
memastikan mereka membuat- keputusan yang bertujuan menjaga kelanjutan keanggotaan
falam organisasi. [19]

Karyawan yang positif mengembangkan komitmen organisasi dalam suatu lingkungan -
organisasi memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan;
cksekutif berbagi kekuasaan dan pengetahuan dengan bawahan mereka, dan memberikan
mereka dengan beberapa tanggung jawab organisasi, dan tingkat formalisasi rendah tetapi
Jesentralisasi otonomi tinggi akan meningkatkan kinerja. [5]

Re OSltOl'Y UIllVBl‘Slty Of Riau iktor penting yang mempengaruhi meningkatnya kinerja
@P ERFUSTAKAAN UNIVERSITAS RIAU | tersebut didukung oleh sifat struktural organisasi dan
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budaya organisasi serta dinamika psikologis individu. Konsep komitmen organisasi dapat
diidentifikasi sebagai fakta multidimensi dan kompleks, dibahas dalam literatur ilmu
administrasi untuk sepanjang waktu dan terutama keterkaitannya dengan kinerja. [29]

Komitmen organisasi pada perguruan tinggi diyakini dapat meningkatkan pengaruh
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pejabat struktural perguruan tinggi. Dengan
komitmen organisasi yang kuat, akan meningkatkan keyakinan dan dukungan yang kuat
terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai perguruan tinggi. Komitmen organisasi yang kuat
akan meningkatkan pengaruh partisipasi dalam menyusun anggaran terhadap kinerja manajerial.
[5]

Komitmen organisasi pada pejabat struktural perguruan tinggi akan menyebabkan pejabat
struktural tersebut berusaha keras dengan segala daya upaya untuk mencapai tujuan organisasi
dan mendorong kemauannya untuk mengerahkan usaha atas nama perguruan tinggi tempatnya
beraktifitas guna meningkatkan kinerja manajerial. Komitmen organisasi yang kuat dalam diri
individu akan menyebabkan individu berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi dan
kemauan mengerahkan usaha atas nama organisasi guna meningkatkan kinerja manajerial. [30]

Komitmen organisasi pejabat struktural perguruan tinggi diyakini menjadikan individu
pejabat struktural perguruan tinggi lebih mementingkan kepentingan perguruan tinggi daripada
kepentingan pribadi dan berusaha menjadikan perguruan tinggi tempatnya bekerja menjadi lebih
baik. komitmen organisasi yang tinggi menjadikan individu lebih mementingkan organisasi
daripada kepentingan pribadi dan berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik. Selain itu,
komitmen organisasi dapat merupakan alat bantu psikologis dalam menjalankan organisasinya
untuk pencapaian kinerja manajerial yang diharapkan sehingga komitmen organisasi yang tinggi
akan meningkatkan kinerja manajerial yang tinggi. [31]

Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi pengaruh partisipasi anggaran terhadap
kinerja manajerial akan meningkat. Apabila komitmen organisasi melibatkan kepercayaan dan
penerimaan tujuan organisasi, maka pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial
akan meningkat apabila komitmen organisasi juga tinggi. [12]

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian sebagai berikut :

H, : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran

dan kinerja manajerial

4 Metodologi Penelitian

4.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang dianalisis secara
empiris. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu pejabat struktural perguruan tinggi di
Kota Pekanbaru yang terlibat dalam pengambilan keputusan baik itu menetapkan ataupun
mengusulkan anggaran.

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan stratified random
sampling, yakni proses pemilihan sampel dengan membagi populasi dalam strata-strata,
kemudian pengambilan sampel dilakukan dalam setiap strata secara simple random sampling.
Karena lingkup wewenang yang berbeda, populasi dalam penelitian ini dibagi dalam strata-
strata berikut :

Ketua program studi : 262 orang
Dekan : 46 orang
Rektor/ketua/direktur : 44 orang
Total populasi 2352

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dalam
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N (H

N.d>+ 1

dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir
Dari jumlah populasi dengan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10%, maka
dengan menggunakan rumus diatas diperolch sejumlah sampel sebagai berikut :
352
n= = 77,87 (Digenapkan 78 orang)
352.(0,1) T+ 1
Dari sejumlah 352 populasi, diperhitungkan jumlah sampel yang representatif sebanyak 78
orang atau 22% dari total populasi. Selanjutnya ditentukan 22% dari populasi masing-masing
strata sebagai sampel seperti pada hasil perhitungan berikut ini : :

Ketua program studi : 262 orang x 22% =58
Dekan 1 46 orang x 22% =10

Rektor/ketua/direktur : 44 orang x 22% =10
Total sampe] : =78

4.3 Instrumen Penelitian

Variabel partisipasi anggaran diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Milani
(1975) dalam Haryanti [13]. Penggunaan instrumen tersebut karena pengukurannya sesuai
dengan tujuan penelitian ini. Instrumen tersebut juga digunakan dalam penelitian—penelitian
sebelumnya, diantaranya Brownell dan Mclnness [4], Hariyanti [13], Feng et., al. [7], Eker [5],
Lopez, Stammerjohan dan Lee [17] dan Ginting [9]. Setiap responden diminta untuk menjawab
6 butir pertanyaan yang mencerminkan dimensi tingkat pengaruh dan keterlibatan responden
dalam proses penyusunan anggaran. Kuesioner tentang partisipasi anggaran menggunakan skala
Likert 1 sampai dengan 7, skala I menunjukkan tingkat partisipasi yang rendah dan sebaliknya
skala 7 menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi.

Untuk mengukur variabel kinerja manajerial dalam penelitian ini setiap responden diminta
menjawab 8 butir pertanyaan untuk mengukur tingkat kinerjanya sendiri dengan menggunakan
instrumen self rating yang dikembangkan Mahoney et., al. (1965) dalam Haryanti [13] dengan
skala Likert 1 sampai dengan 7. Skala 1 menunjukkan tingkat kinerja yang rendah dan
sebaliknya skala 7 menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi. Penggunaan instrumen tersebut
karena pengukurannya sesuai dengan tujuan penelitian ini. Instrumen tersebut juga digunakan
dalam penelitian—penelitian sebelumnya, diantaranya Brownell dan McInness [4], Hariyanti [ 13,
Feng et., al. 7], Eker [5], Lopez, Stammerjohan dan Lee [17], Adrianto [1], dan Ginting [9].

Sedangkan variabel Komitmen organisasi diukur menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Mowday et., al. (1979) dalam Hariyanti [13]. Instrumen yang
dikembangkan Mowday et., al. digunakan dalam penelitian ini karena masih relevan dengan
dimensi yang dikembangkan Meyer dan Allen, serta pengukurannya sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Instrumen tersebut juga digunakan dalam penelitian—penelitian sebelumnya,
diantaranya Eker [S], Sugioko [35], Ritonga [30], dan Yunita [42]. Setiap responden diminta
menjawab 9 butir pertanyaan dengan skala Likert 1 sampai dengan 7. Skala 1 menunjukkan
tingkat komitmen yang rendah dan sebaliknya skala 7 menunjukkan tingkat komitmen yang
tinggi.

4.4  Analisis Data

Repository UI]iVE!I'Sity Of Riau clitian ini merupakan data kualitatif, yaitu yaitu persepsi
@F ERPFPUSTAKARN UNIVERSITAS RIAU iikan agar dapat dilakukan uji statistik. Pengolahan data

http://repository.unri.ac.id/

- '
)



e

Pengaruh Komitmen Organisasi 7

menggunakan Software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 16.
Berdasarkan hasil olah data, nilai Gronbach's Alpha pada kuesioner variabel kinerja manajerial,
partisipasi anggaran dan komitmen organisasi berurut sebagai berikut = 0,694 ; 0,978 ; 0,935
dimana > 0,6 schingga item pertanyaan variabel kinerja manajerial, partisipasi anggaran dan
komitmen organisasi dalam kuesioner yang digunakan reliabel. Dengan demikian kuesioner
yang digunakan untuk mengukur kinerja manajerial dalam penelitian ini handal karena jawaban
yang diberikan konsisten. [8]

Selain itu nilai KMO variabel kinerja manajerial, partisipasi anggaran dan komitmen
organisasi berurut sebagai berikut = 0,685 ; 0,940 ; 862 > 0,5 schingga item pertanyaan variabel
kiperja manajerial, partisipasi anggaran dan komitmen organisasi dalam kuesioner ini valid.
Dengan demikian kuesioner yang digunakan untuk mengukur Kinerja manajerial, partisipasi
anggaran dan komitmen organisasi mampu mengungkapkan tingkat kinerja manajerial. [8].

Syarat suatu model regresi linier .berganda dikatakan suatu model regresi yang baik jika
model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari multikolinieritas,
heteroskedasitas, dan autokorelasi. Model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov Test dimana p=0,616 > 0,05 maka dapat
dikatakan data terdistribusi normal. Model regresi dalam penelitian ini terbebas dari
heteroskedastisitas, dimana scatterplot menggambarkan titik-titik data yang menyebar dan tidak
mengumpul membentuk suatu pola tertentu. Model dalam penelitian ini telah terbebas dari
multikolinieritas, hal ini dapat dilihat dari nilai VIF yang kurang dari 10 dan Tolerance yang
lebih besar 0,1. Nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,944 dimana dw terletak antara du dan 4-du,
vakni antara 1,689 dan 2,311. Sehingga data dapat dikatakan terbebas dari autokorelasi.
Berdasarkan uji asumsi klasik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 'model regresi linier berganda
memenuhi asumsi kiasik sehingga layak digunakan dalam penelitian.

4.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif data pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 bc,rlkut ini:
Tabel 1 Statistisk Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KM 60 22.00 50.00 44.6833 4.53794
PA 60 6.00 42.00 25.2833 11.34526
KO 60 14.00 54.00 31.3167 9.59960
Valid N (listwise) 60
KM : Kinerja manajerial PA : Partisipasi Anggaran KO : Komitmen Organisasi

Kinerja manajerial merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Hasil survei
cuesioner yang dilakukan menunjukkan skor kinerja manajerial terkecil adalah 22,00 dan
“erbesar 50,00. Rata-rata skor kinerja manajerial adalah 44,68 dengan standar deviasi 4,53.
“artisipasi anggaran merupakan variabel independen dalam penelitian ini. Hasil survei
tuesioner yang dilakukan menunjukkan skor partisipasi anggaran terkecil adalah 6,00 dan
“erbesar 42,00. Rata-rata skor partisipasi anggaran adalah 25,28 dengan standar deviasi 11,34.
Somitmen organisasi merupakan variabel moderating dalam penelitian ini. Hasil survei
wwesioner yang dilakukan menunjukkan skor komitmen organisasi terkecil adalah 14,00 dan
w=rbesar 54,00. Rata-rata skor komitmen organisasi adalah 31,32 dengan standar deviasi 9,60.
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4.4.2 Analisis regresi berganda (uji interaksi)

* Tabel 2 Uji Regresi Berganda

Coefficients’
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model X ) B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5104 .099 51.443 .000
PA .032 .016 227 2.077 .042
KO .082 ) .034 .324 2377 .021
PAxXKO .010 .005 .354 2.184 .033
a. Dependent Variable: KM

Hasil dari regresi pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa partisipasi anggaran (PA) .
memiliki nilai sig. = 0,042 < Alpha = 0,05. Dengan demikian Hipotesis 1 yang menyatakan
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial dapat diterima. Hal ini didukung
dengan nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini adalah 0,606 yang artinya kinerja
manajerial (KM) dapat dijelaskan oleh partisipasi anggaran (PA) dengan moderating komitmen
organisasi (KO) sebesar 60,6%, sedan&,kan sisanya (39,4%) dijelaskan oleh variabel lain di luar
variabel yang digunakan.

Selain itu, hasil regresi pada Tabel 2 menunjukkan variabel PAXKO (moderating) yang
merupakan interaksi antara partisipasi anggaran dan komitmen organisasi memiliki nilai sig. =
0.033 < Alpha = 0,05. Dengan demikian dapat dijelaskan dalam penelitian ini bahwa komitmen
organisasi dapat memoderasi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja
manajerial. Sehingga Hipotesis 2 yang menyatakan variabel komitmen organisasi memoderasi
subungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dapat diterima. Adanya
pengaruh moderasi komitmen organisasi terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan
«inerja manajerial ditunjukkan dengan nilai koefisien moderat sebesar 0,010 yang berarti bahwa
semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semakin meningkatkan pengaruh partisipasi
anzearan terhadap kinerja manajerial pejabat struktural perguruan tinggi.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh komitmen organisasi terhadap
subungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial beberapa kesimpulan yang dapat
2 zmbil adalah sebagai berikut :
Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial sesuai
dengan hipotesis 1. Faktor pertama yang membuat hal tersebut terjadi adalah-dengan adanya
veterlibatan dalam penyusunan anggaran, mendorong pejabat struktural untuk bertanggung
szwab terhadap masing-masing tugas yang diembannya sehingga meningkatkan kinerjanya.
Fzktor kedua adalah dengan partisipasi tersebut, meningkatkan semangat kerja dan
znggungjawab moral dari setiap pejabat struktural untuk mensukseskan setiap rencana kerja
wang telah disusun. Faktor ketiga adalah informasi yang dikumpulkan dalam proses
senyvusunan anggaran dapat membuat anggaran lebih akurat, sehingga pencapaian tujuan .
7zzaran dapat menghasilkan kinerja yang lebih tinggi.

~ Wazriabel interaksi antara partisipasi anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh secara

s ;r’ﬁkan terhadap kinerja manajerial. Faktor yang membuat hal ini terjadi adalah dengan

somitmen organisasi yang kuat memungkinkan pejabat struktural perguruan tinggi lebih
sersemangat mengeluarkan  sumber daya fisik, mental, dan spiritual. Dengan adanya
‘csempatan partisipasi dalam penyusunan anggaran, pejabat struktural yang memiliki
'.:——9‘men organisasi yang baik akan memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mengerahkan

ark mungkm kemampuannya dalam menyusun anggaran untuk mencapai kinerja
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